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ABSTRAK

PERAN GURU MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAK DALAM
MEMBINA AKHLAK SISWA KELAS V DI MI AL-MA’RIFATUL
ISLAMIYAH DASAN AGUNG SELAPARANG KOTA MATARAM

Oleh:
Eni Aswiyanti
71512A0001

Menjadi seorang guru adalah suatu profesi yang mulia, akan tetapi menjadi
seorang guru tidak hanya sebatas menyampaikan suatu materi pembelajaran akan
tetapi menjadi seorang guru memiliki kewajiban dan tanggung jawab untuk
menjalankan perannya sebagai pendidik yang mengutamakan pembentukan dan
pembinaan sikap dan prilaku peserta_ didik Latar belakang masalah dalam

sudah memberikan conto h y i \ Siswa dan siswinya, namun

i A pnyang ada di Madrasah.
elajar, brg j 4:\1 temannya, saling
mengolok-olok tem ng sopan d i Aln-main pada waktu
membaca AI—Qu mtaq berlani’ﬁ s

- ggaimana peran
guru mata pelajdrp : ¢ Biswa di Ml Al-

Ma’rifatul Isla ‘ JAFIAQ I} (2) Bagaimana
akhlak siswa kejlds i JFae i jung Selaparang
Kota Mataram. ?p j etk e off yang

adapun alat peng g dokumentasi
Dalam analisis data d Bitu analisis data yang
menekankan pada m3 USRS situasi tertentu serta

menggambarkan apa adaj aku obfEil@fg sedang diteliti.

Adapun tujuan dari penelttes sk mengetahui Peran Guru Mata
Pelajaran Agidah Akhlak dalam Memblna Siswa Kelas V di MI Al-Ma’rifatul
Islamiyah Dasan Agung Selaparang Kota Mataram.

Kesimpulan dan saran. Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini,
bahwa guru Agidah Akhlak sudah mnejalankan tugasnya dengan baik serta
menggunakan beberapa metode dalam pembinaan akhlak siswa akan tetapi masih
ada beberapa anak yang melakukan pelanggaran atau bisa dikatakan kurang
berhasilnya proses pembinaan akhlak siswa hal ini disebabkan beberapa faktor
yaitu kurang perhatian dari orang tua dan kurangnya kesedaran diri dari siswa.
Saran dalam penelitian ini adalah guru harus lebih profesional dalam pembinaan
akhlak siswa, kemudian pihak orang tua lebih memperhatikan belajar anaknya di
rumah serta lebih memperketat pergaulan anaknya di rumah maupun di
lingkungan masyarakat.

Kata Kunci: Peran Guru, Akidah Akhlak, Membina Akhlak Siswa



ABSTRACT

THE ROLE OF AQIDAH AKHLAK TEACHER TEACHERS IN
PROMOTING THE ACTIVITIES OF STUDENTS IN MI AL-MA’RIFATUL
ISLAMIYAH DASAN AGUNG SELAPARANG KOTA MATARAM

By:
Eni Aswiyanti
71512A0001

Being a teacher is a noble profession, but being a teacher is not only limited
to conveying a learning material but being a teacher has an obligation and
responsibility to carry out his role as an educator who prioritizes the formation
and formation of student attitudes and behaviors. The background of the problem
in this study is that many students are stj Iacklng in moral education, basically all
teachers at Dasan Agung Al- Ma I have given good examples to
tudents who violate existing

n s ] flghtlng with friends,

making fun of each belng |mp g, playing games at

the time of readlng "y Qu&m%when Imtaq ‘gé
] |ned in this s Re_role of Agidah
ers ﬂ‘fosterln b rali ijggul Islamiyah Ml

Dasan Agung S ap arﬁ Matara % bf students at Al-
Ma'rifatul Islamfyp ' y. (3) What are
the supporting a ,‘ JL;,O g development in
Al-Ma'rifatul IslaNg para‘ ataraph/Lity.

Data collectigiftools collected are:intery observdtfon, documentation.
In data analysis usgd qualitative descripti i J1y
emphasizes the megN {/reaso . de |n|t| or ggftain situations and
The purpose of th

i : or of &gphect g studied.
Sille th g Of Agidah Ahlak subject
teachers in fostering s : a'ri iyah M| Dasan Agung

Selaparang, Mataram City.

Conclusions and recommendations. Conclusions obtained in this study, that
Agidah Akhlak teachers have carried out their duties well and use several methods
in student moral development but there are still some children who commit
violations or it can be said that the success of students' moral development process
is caused by several factors namely lack of attention from parents and lack of
awareness from students. Suggestions in this study are that teachers must be more
professional in the moral development of students, then parents pay more
attention to learning their children at home and further tightening their association
at home and in the community.

Ahlak subject té

Keywords: The role of the teacher, morality, fostering student morals
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20
tahun 2003 dijelaskan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk
mencerdaskan dan membangun manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, memiliki

pengetahuan, berbudi pekerti yang Jahur, sehat jasmani dan rohani, cerdas,

mandiri dan tanggu - Sebagal 1mpidygentasi dari Undang-undang
WAMM \\
tersebut, maka elag@ﬂ“AQIdah ‘191%& --\ sebuah lembaga
pendidikan haefs h@ﬂakukan ebam ! ﬂe@m ek
@& i n.,///
aat bag?% %ﬂgpa al memberi bekal

kemampuan dg mgetahuan SR ﬂanﬁ)e pelajaran Agidah
" lJL“‘\
Ahklak itu sendgifi kepada anak" did

al teﬁﬁﬂus&%“}?ﬁ

pada setiap siswa adalah menanamkan

penting dan Jp rm

dala pembinaan akhlak

siswa.

P,

Sehubungan deN@an

pg pEnting untuk ditanamkan

dan membina Ahklak sedini mungkin.
Hibana S. Rahman mengatakan bahwa pendidikan anak memang peranan
penting dalam menentukan sejarah perkembangan anak selanjutnya.’
Kepribadian manusia yang tanpak dalam prilaku lahiriyahnya. Sebagai calon

pendidik sudah seharusnya kita menjaga anak didik kita dari pengaruh negatif

! Anwar Alfin, Memahami Pradigma Baru Pendidikan Nasional Dalam UNdang-Undang
SISDIKNAS, (Jakarta: Depertemen Agama Ri, 2003), h.68

2 Hibana S Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini,(Yogjakarta: PGTKI Press,
2002),H. 4



yang timbul. Orang tua dan guru harus menjadi tauladan bagi anak-anak, harus
dapat memberikan contoh yang baik, terutama dalam berakhlak.

Masa anak-anak adalah masa dimana mereka masih mengiminasi atau
meniru apa yang dilihatnya.® Jika orang-orang sekitar selalu mencontohkan
perbuatan baik maka mereka akan mencontohkan perbuatan yang baik itu.
Sebaliknya jika orang-orang disekitarnya mencontohkan perbuatan yang

kurang baik, maka anak dengan cepat akan menirukan perbuatan yang kurang

Orang tua san y, dilahirkannya menjadi anak
HAMM4 \\

yang sholeh, mengéfatiui g@verbaktl kepagljf#ha dan mengetahui cara

tun kep H@ j

i\\\l‘ hl/// r@

mengharapkar gn l&ldlknya %’it

baik.

bersikap sopg#

mulia. /, J\,J, y-\\\

///"4 A
Ahklak mgripakan salah satu aglan sangat

QN pngldlkan)am
(Jelale suﬁﬁ&ﬁlﬂﬁ'ﬂb

guna menciptakan manusia yang

gen dari perincian

leh gbab ju pendidikan akhlak

yang berakhlak mulia,
pbertagwa dan menjadi seorang muslim yang
sejati. Dengan pelaksanaan pendidikan ahklak tersebut, diharapkan setiap

muslim mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan

akhlak dapat mengantarkan pada jenjang kemuliaan akhlak. Karena dengan

® Surianimgsih, Bijak Memilih Acara Televisi Untuk Anak, Harian Jogja edisi 28 Mei 2012.
H.4



pendidikan akhlak tersebut, manusia menjadi semakin mengerti akan
kedudukan dan tugasnya sebagai hamba.”

Untuk membina Akhlak pada anak diperlukan pembinaan khusus,
dimana dilingkungan Madrasah menjadi tanggung jawab setiap pihak
Madrasah dan guru pendidikan Agama Islam. Dalam Undang-undang No. 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa “ Guru
(pendidik) adalah tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan

Rlakukan bimbingan dan pelatihan.”

melaksanakan proses pembelajaran, .
Jadi secara umum g ggung jawab terhadap

AMM
pendidikan pesertg#g |kéeﬁb\}¥1‘ lagi te pe ngan pribadi anak
k

didiknya kargpd eng@a mempunyai ﬁ
\\\I‘hﬁl///

dan mendidik ora guru dap

Q&g _tugas mengajar

2fyampaikan ilmu

v‘\\
ta berk@fribadian yang baik.

enqt;tahuan '1 mengaja,@anny peda orang lain akan
d

///"4

pengetahuan sek@ifigus membimbing

Orang yang beril

dn.di gﬂﬁﬂﬂlﬁﬁﬁ"‘(\sg a3

W

istimewa di tengah-tengah masyarakat.

mendapatkan kedudu mendapat tempat yang
Selain itu sikap positif bagi seorang guru tidak kalah pentingnya dalam
menentukan keberhasilan belajar mengajar tersebut. Hal ini sependapat dengan

Zakiah Darajat bahwa:

4 Mufidus Shomad, Pembinaan Ahklak Siswa Menurut Al-Gahazali, Skripsi,
Yogjakarta:Jurusan Pendidkan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Susunan
Kalijaga, 2011,H. 2

® Dirjen Pendidikan Islam, Kumpulan Undang-Undang dan Peraturan Pemerintahan RI
Tentang Pendidikan, Percetakan Negara. Jakarta. 2007, h.25



“Guru adalah orang yang berdab sekaligus memiliki paran dan
fungsi untuk membangun peradaban yang berkualitas dimasa
depan dan guru memberikan pelajaran kepada muridnya dan dapat
menumbuhkan sikap positif yang diperlukan dalam hidupnya
dikemudian hari”.

Dari pendapat di atas, bahwa dalam mengajar seorang guru harus
bersikap positif dan ikhlas memberikan bimbingan terhadap muridnya. Sebab
dengan jiwa yang ikhlas ilmu yang diberikan akan mudah diterima dan akan
membentuk prilaku murid. Oleh karena itu seorang guru wajib memberikan
suri tauladan dan senantiasa meng
keberhasilan muridnya bgidari segi aspe Regoetahuan, sikap dan prilaku
serta keterampilg er&ﬁ& untuk -': anak didik yang

&?’

ff

rahkan perhatiannya kepada tingkat

berkepribadigy c,, ’
& Wiy
Pembin ak pada ia ntl.& gg agar memberi

__/_’_.
— O

Z =<3 5? . .
iswa dapat be%f’:@af&.& maghogkad Jang tidak baik,
7N\
maka sangat peiftfng dilaksanakan pembin lak, kdfna seseorang yang

Dalam kenyataannya memang persoalan akhlak selalu mewarnai manusia
dari waktu ke waktu. Terjadinya kemerosotan akhlak merupakan penyakit yang
dengan cepat dapat menjalar secara luas menghambat kesegala bidang
kehidupan ummat manusia jika tidak segera diatasi.’

Dalam memberikan pembinaan akhlak siswa diperlukan kerjasama antara

kepala Madrasah, seperti: adanya kerjasama antara kepala Madrasah dengan

® Abiding Ibnu Rush, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Yogjakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), H. 135



semua guru, baik guru mata pelajaran Agidah Akhlak, maupun mata pelajaran
lainnya dan wali kelas. Dengan adanya kerjasama dengan seluruh warga
madrasah, maka pembinaan akhlak pada semua siswa dapat berjalan dengan
baik dan dapat meminimalisisr kenakalan siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal siswa kelas V di Ml Al-Ma’rifatul
Islamiyah Dasan Agung Selaparang Kota Mataram yang bertingkah laku
kurang baik seperti dengan ribut saat belajar, berkelahi dengan temannya,

saling mengolok-olok temannya, kurgg sopan dalam pakaian, main-main pada

waktu membaca A etika Imtag™~Nlangsung. rata-rata mereka

AMM
melakukan hal degg n(% akan mer %ak Q
v.

&

& \\\..dhn.,,// "
QIS uptlk menanamkan

eman bermainnya di

rumah.’

Disini ﬂnunjukaNdﬁl

s § 4 =
akhlak yang bRik npada pesgBictia ﬂgf ah& me
7//"@1\“\\\ o

ahklak peserta @iglik yang kurang baik m baik. G&ru dan lingkungan

pah kepribadian

madrasah sudah R¢ saha&ntuk rwnam an erib Ain peserta didik dari

Kep rlgﬁﬂﬁlﬂ&"e'

hambatan dan faktor-faktor dari luar Tingkungan madrasah yang dapat

hal yang dapat meru3e amun terdapat beberapa
mempengaruhi keberhasilan guru dalam membina akhlak peserta didik.
Berdasarkan uraian di atas penulis mengambil judul Peran Guru Agidah
Akhlak dalam Membina Akhlak Siswa Kelas V di MI Al-Ma’rifatul Islamiyah
Dasan Agung Selaparang Kota Mataram Tahun Ajaran 2018/2019. Peranaan

akhlak pada diri anak menjadi hal yang harus diperhatikan oleh orang tua, guru

" Wawancara, (guru mata pelajaran Agidah Ahklak), 12 Desember 2018



dan masyarakat guna menghasilkan generasi penerus bangsa yang berakhlak
dan berilmu pengetahuan.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian konteks penelitian di atas, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana peran guru mata pelajaran Agidah Ahlak dalam membina
Akhlak siswa kelas V di Ml Al-Ma’rifatul Islamiyah Dasan Agung

Selaparang Kota Mataram?

f
\pendu ku rg\\ “(“ﬁr’]//

siswa slamiyah Dasan
\:

Selaparang Kota Mataram.

2. Untuk mengetahui akhlak siswa kelas V di Ml Al-Ma’rifatul Islamiyah
Dasan Agung Selaparang Kota Mataram.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan
Akhlak siswa kelas V di Ml Al-Ma’rifatul Islamiyah Dasan Agung

Selaparang Kota Mataram.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini antara lain:
1. Agar dapat memberikan kontribusi dalam melaksanakan program-program
yang meningkatkan akhlak siswa.
2. Menjadi bekal para calon guru MI agar dapat meningkatkan akhlak siswa
sejak anak usia M.
E. Telaah Pustaka

Telaah pustaka dilakukan un menjelaskan posisi penelitian yang

AMM

sedang dilakukan di antgfgfasil-hasil pere i buku-buku terdahulu
ntuk me

arl o8

yang bertopik sengefae uu.gm“ya u jkasi, serta menjamin

keaslian dan kpé enelltla yan }
\\\l‘ ///
Adapun skrip; yalﬁ’penelltl Ja

——-—--

: g'::illakukan (

- /ﬂ»?%
ama Islam da// ,m \\

'.\\,

1. Penelitian

Pendidikan

Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak. Dari hasil penelitian dibahas adalah
kurangnya sarana prasarana Yyang tersedia di sekolah, sehingga
mengakibatkan kurang efektifnya pembelajaran yang mengakibatkan proses
belajar mengajar kurang berjalan secara efektif.

Adapun persamaan skripsi Sahrudin dengan penelitian yang peneliti
lakukan sekarang ini yaitu sama-sama meneliti tentang Pembinaan Akhlak

siswa. Sedangkan perbedaannya adalah peneliti pertama fokus pada Strategi



Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak siswa dan pada
lokasi penelitian. Sedangkan peneliti sekarang ini fokus pada Peran Guru
Mata Pelajaran Agidah Akhlak dalam Membina Akhlak Siswa.
. Penelitian yang dilakukan oleh Jalaludin dengan judul: Peranaan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak Siswa
Kelas X di SMAN 1 Narmada Tahun Pelajaran 2010.

Adapun persamaan antara skripsi Jalaludin dengan penelian yang

dilakukan saat ini adalah memil)ki fokus penelitian yang sama dengan

penelitian sekarang ingS€dangkan perbesaoya adalah peneliti pertama

M AMM
e rar}g mbelajaran

k swa dan_p \\.ﬂﬁll.,///}

meneliti tentang

Membina_ A&k

QJ

gdangkan peneliti

sekarang i okﬁ’pada Pe¥ ”/"*’Nf' [ P % %Aq dkh Akhlak dalam
= =
Membina ARhlaBSiswa. ,,,W ;.\\\

’//"4 A
Dari kefipa hal di atas, pen I|t

w peneljffan yang dilakukan
“Zp

a Pel khlakfalam Membina Akhlak

Mataram.



BAB I
KAJIAN TEORITIK
A. Definisi Guru
Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal. Tugas
utama itu akan efektif jika guru memiliki derajat profesionalitas terutama yang

tercermin dari kompotensi, kemahigap, kecakapan, atau keterampilan yang

memenuhi standar i R
AMM
Guru adalahdye )@lﬁ}}ﬁerjaanny }gii 80 membimbing anak,
{o aga}pengajar
\\\.Tn.,////!

IVI yang ma didik dalam suatu

atau profesi agngatakan bahwa

guru adalah “

dia rela menerima
%v endld angAgspikul di pundak orang

ldﬁr'& dalgh_ddfeorang yang memiliki
_ : : ® memudahkan dalam
melaksanakan peranannya memblmlng murldnya la harus sanggup
menilai diri sendiri tampa berlebihan, sanggup berkomunikasi dan
bekerja sama dengan orang lain. Selain itu, yang perlu diperhatikan pula
dalam hal ini guru memiliki kemampuan dan kelemahan”.*°

Jadi guru bukanlah seseorang yang hanya bertindak mengajar di
sembarang tempat, tetapi di tempat khusus guru juga berkewajiban mendidik

peserta didik dengan mengabdikan dirinya untuk cita-cita mulia, vyaitu

®Dr. H. Oding Supriadi, M. Pd, Profesi Kependidikan, (Jogjakarta: LaksBang PRESSindo),
H. 29

® A muri Yusuf, Pengantar llmu Pendidikan, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1994, h. 53

10 7akiah Drajad (et.al), limu Pendidkan Islam, Bumi Aksara. Jakarta, 1992 h. 266
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mencapai tujuan pendidikan universal, sehingga fungsi dan peranan guru
menjadi sangat berat.

Di lingkungan Madrasah seorang guru agama Islam terutama guru
Agidah Akhlak memiliki peranan yang sangat besar untuk menanamkan nilai-
nilai Islami ke dalam diri peserta didik. Hal ini bertujuan agar terbentuk prilaku
atau krakter yang dapat dijadikan pegagan bagi peserta didik dalam
menghadapi pengaruh-pengaruh negatif dari lingkungan luar. Sehingga

pelajaran yang dilakukan oleh gupga agidah akhlak sangat mempengaruhi

perubahan perilaku siswa.
AMM

%&‘a‘k merupaka

l;@l,\atau Ibatlr\\\“‘m'"}/hyﬁ \.

ja “u%m
bertakwa kepgda Mah SWTE@E@%@d@n
///"gyw‘\\\ 4&

bangsa dan bernegara). '

belagr men guru difantut 3
N @ R&

Jadi guru melakukan kegiatan

bimbingan pga peserta didiknya

untuk menca ag beriman dan

ghidupan pribadi,

bermasyarakat, [

siswanya. Peran guru dipandang strategis dalam usaha mencapai keberhasilan
proses belajar mengajar apabila guru dipandang strategis dalam usaha
mencapai keberhasilan proses belajar mengajar guru mendapatkan dan
menjadikan posisi tersebut sebagai pekerjaan profesional. Dengan demikian
guru akan disanjung, diagungkan dan dikagumi, karena perannya yang sangat

penting diarahkan pada sifat yang dinamis yaitu menjadi pola relasi antar guru

dan lingkunganya, terutama siswanya.
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Berbicara masalah peranan dan tanggung jawab guru Agidah Ahklak
dalam pendidikan agama Islam tidak jauh beda dengan peranan tanggung
jawab guru pada umumnya, yang berbeda adalah dari segi pengertiannya.
Sedangkan dari segi pelaksanananya tidak jauh berbeda, bahkan selalu
beriringan atau sama. Tanggung jawab adalah tugas yang harus dilaksanakan
sedangkan peranan adalah jalan untuk melaksanakan tugas. Kata peranan
berasal dari kata peran yang berarti suatu yang di harapkan dimiliki kedudukan

dalam masyarakat. Istilah peran serpag diucapkan oleh banyak orang, sering

kita dengar kata peran dikg dukan seseorang.™*
M %ole atten B. yang dikutip

%
i

n&j akyarakat sebab ia
e i penild

sumber \Kg i Jo 3T e gePagai_pembantu,
sebagai Wg ami diri, sebagai
pemimpin

membina { i I kawan Jsekerja dan sebagai

A
dhértiagysebagai beri
A

\\\‘!,'!’//

ru #Iah seba

kualifikasi akademik minimum yang Dersifat pendidik guru-guru yang
memenuhi kriteria professional inilah yang akan mampu menjalankan fungsi
utamanya secara efektif dan efisien untuk mewujutkan proses pendidikan dan

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, yakni

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

1 pysat Bahasa Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka,2005), H. 835
12 pjet Suhertian, Profil Pendidikan Profesional, Andi Offest.
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bertaqwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,kreatif, serta menjadi warga negara
yang bertanggung jawab."
1. Syarat-Syarat Menjadi Guru
Dalam usaha menjalankan tugasnya dengan baik dan sempurna, serta
menguasai ilmu yang akan disampaikan kepada anak didiknya hendaknya
diperlukan keahlian khusus dalam bidangnya, begitu pula dengan halnya
guru agama Islam. Adapun syrat-syarat guru agama Islam yaitu:
Seorang pendidik agama Igdam haruslah seseorang yang beriman,
bertaqwa kepada Alla /\’ Bk yang baik, berkeperibadian
AN
€
S|fat \\“‘\ﬁlﬂ

/*M
Sea

yang intergral 8 ad@we

ndidik, bertanggung

kompetensi

///
dtas ﬂhan ajar

mengajar dg konpeten3| d%fﬁ@r &
///"tm\“\\\
Seorang] guru khususnya gurti aga ak memehtingkan kebutuhan

bmpetensi dalam

dan syarat profesional. Menurut Zuharin o

Syarat personal pendidik itu sebagai berikut:
1. Mempunyai ijazah formal

2. Sehat jasmani dan rohani

3. Berahklak baik”.*

Blbid, H. 18
4 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Kalam Mulia. Cet. Ke7, Jakarta, 2006, H.37
15 Zuharini, dkk, Metode Khusus Pendidikan Agam, Usaha Nasional, Surabaya, 1981, h. 33
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Selanjutnya kompetensi sosial menurut Siswanto yaitu : pribadi yang
telah merupakan satuan dengan masyarakat, atau individu yang berhasil
dengan baik dalam menyesuaikan diri dengan masyarakat.

Jadi kompetensi sosial seorang guru adalah kemampuan yang dimiliki
oleh guru dalam berintegrasi dengan masyarakat sehingga dirinya diterima
dengan baik sebagai seorang anggota masyarakat di lingkungannya.

Menurut Suarno, kompetensi professional adalah sebagai berikut:

a. Kedewasaan
b. Identifikasi norma

_— -
tugasnya. : , arkis beriman serta

berakhlak i i . ini harus menguasai

memiliki kepribadian, karena dalam dunia pendidikan, guru agama tidak
hanya menyampaikan berbagai ilmu pendidikan, guru agama tidak hanya
menyampaikan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan kepada anak
didiknya, tetapi yang lebih penting adalah sosok guru yang mampu menjadi

tauladan dalam setiap aktivitas dan prilaku sehari-hari.

16 sywarno, Pengantar Umum Pendidikan, Aksara Baru, Bandung. 1984, h. 89-90
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Menurut Ahmad D. Marimba menyatakan sebagai berikut:

“Dalam bukunya pengantar filsafat pendidikan yaitu
keperibadian yang seluruh aspek-aspek yakni baik tingkah laku
luarnya, kegiatan jiwanya, maupun filsafat hidup dan kepercayaannya
menunjukkan  pengabdian  kepeda tuhan, penyerahan  diri
kepadanya”.*’

Maka jelaslah bahwa unsur keperibadian guru agama mempunyai
peranan utama dalam mencapai tujuan pendidikan agama. Oleh karna itu
guru agama harus berkepribadian muslim, yaitu seluruh aspeknya baik

tingkah laku, aktifitasnya menunjyjkan berkepribadian kepada Allah SWT.

uru

AMM
iﬁt“(}"tas bah eMMpakan manusia yang

5 gaj mendldlk an w ikan
\\\\I‘ 'bl//

ofi taﬂgu ng Jaw m% a

qldah akhlak a%&-guﬁ{@ #gaﬁr sflfh satu pelajaran
//" TTAN
agama dimang eWUj peserta} §idik secara Islami.

Dan dalam pé n aaldah ak it send{g me
: |maﬁ° ERPUSTP\N

Rgama, tentu tidak

as tentang tingkah

laku dan keyakina

Di lingkungan ma drasa ang guru agama Islam terutama guru
agidah akhlak memiliki peran cukup besar untuk menanamkan nilai-nilai
Islami dalam diri peserta didik. Hal ini bertujuan agar terbentuk perilaku
atau karakter yang dapat dijadikan pegangan bagi peserta didik. Hal ini
bertujuan agar terbentuk perilaku atau karakter yang dapat dijadikan

pegangan dari lingkungan luar. Sehingga pembelajaran yang dilakukan oleh

guru Agidah Akhlak sangat mempengaruhi perubahan perilaku siswa.

7 Ahmad D. Marimba, Pengantar Pendidikan Agama Islam, Arnico, Bandung, 1990, h. 68
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Adapun tugas dan tanggung jawab guru agama lIslam adalah
sebagaimana yang dikemukakan oleh Zaharini dkk, bahwa pendidikan islam
yang diterapkan harus mampu:

Mengajari ilmu pegetahuan agama
Menanamkan keimanan kedalam jiwa anak

Mendidik anak dalam menjalankan ajaran agama
Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia.*®

Awb R

Oleh karena itu sebagai orang yang bertugas menyampaikan ilmu

pengetahuan sekaligus membimbing muridnya serta berkepribadian yang

mulia maju dan

ibadi RS ya )l i j
mandiri, menyad \ 'u ; f gabdi dengan ikhlas
seabar dan penuhSETyegdhe ' eRgerT ety ang Maha Esa”.

Oleh karena itu seorang guru harus menjadi suri tauladan dan
senantiasa mencurahkan perhatiannya kepada tingkat keberhasilan muridnya
baik dari segi aspek pengetahuan, sikap dan perilaku serta keterampilan

beribadah untuk mewujudkan anak didik dan berkepribadiaan utama.

18 |bid, h. 35
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Adapun dalam menjalankan tugasnya guru harus berperinsip dalam
belajar mengajar agama Islam sebagaimana dikemukan oleh Ramayulis
bahwa seorang guru harus melakukan hal-hal sebagai berikut:

a. Persiapan belajar mengajar dibuat dengan matang, sehingga dapat
memberi kesan pada anak didik bahwa gurunya adalah seorang yang
petut dicontohkan.

b. Menceritakan kisah tokoh-tokoh agama maupun pejuang negara, untuk
mengajarkan dan menekankan aspek kebaikan dan kemuliannya dalam
perjuangan hidup.

c. Membiasakan praktek dan kebiasaannya keagamaan sejak dini.

d. Membiasakan praktek ibadah dan kebiasaan yang sesuai dengan

kesanggupan muridnya.*
Berdasarkan peng -
WAMM4
p en)%m&}ka ilmu

ikag mb an peng
§ i\\\l‘ 'h//%

\{ugas seorang guru itu bukan
%eta saja, akan tetapi
t@tel R, vang baik pada

berguna dalam

idLp beﬁﬁRRﬂﬁ’r@‘ alam. blkunya Margarey E. Bell

orang atau mahkluk

Bidier sebagai berikut: Membelajarkan diartikan sebagai istilah eksternal yang
dirancang guru guna mendatangkan terjadinya kegitan belajar-mengajar yang

dilakukan peserta didik.?

19 Ramayulis, Op- Cit, Him 81-82
2 A Rahman Shaleh, kamus lengkap bahsa Indonesia, (Jombang: lintas media)h.48
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Pembelajaran adalah proses belajar mengajar (kegiatan) belajar. Dalam
proses kegiatan tersebut terdapat dua komponen utama yang masing-masing
memiliki krakteristik yang berbeda yaitu komponen belajar dan mengajar.

Sedangkan menurut Slameto belajar adalah:

“Suatu proses usaha yang dilakukan seseorang memperoleh suatu

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalaman sendiri dan interaksi dalam lingkungan”.%

Secara deskriptif mengajar diartikan sebagai proses penyampaian

informasi atau pengetahuan dari gwgu kepada siswa. Proses penyampaian

informasi itu sering jugefedfanggap sebagalNproses menstransfer ilmu.?

M
ané&‘\a\aa sll}gwa”{j,ﬂﬂlwse Re¥gjar-mengajar. Hal ini

Mengajar ialah bingf
menunjukan_b n/ g aktif a alam % QRY_proses belajar,
hat/)

\\.-,
ha&ﬁ memb| \.m/ % emperhitungkan

keperibadian ¥ waDKesemp%%M{?@ ir lebih banyak

P\
) I "

urz?;n dl)& maka gmpa
[ ukaER@NB’zS

pelajaran sebagai akibat perlakuan guru. Proses pembelajaran yang dilakukan

las bahwa istilah

Dari bebelgDg

“pembelajaran” itu a mempelajari bahan
siswa tidak mungkin terjadi tanpa perlakuan guru. Yang membedakan hanya
terletak pada peranannya saja. Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses
interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi

perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.

2! Slameto, belajar-dan factor yang mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), Cet.

I,h. 73-74

22 Senjaya, pembelajaran dalam....h.73-74
2 Slameto, belajar dan factor-faktor yang mempengaruhinya, h. 78
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Proses pembelajaran di suatu pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi, peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik
serta pisikologis peserta didik.2* Pembelajaran adalah dimana terjadinya
interaksi yang harmonis anatara guru dan murid dalam proses belajar—
mengajar. Guru dapat berinteraksi dengan murid dalam kelas maupun diluar

kelas. Indikator keberhasilan pembejgjaran dapat dikatakan berhasil apabila

terjadi perubahan tingkah , g lebih baik.
AMM
C. Pengertian AqidgfA %(\5\“'\ 40/4
A
1L A4 \Aq|dah % aral
\\u 'u/// A

. qada—ya’ gidu-

% ksudhya sesuatu yang
= oty

b\ bagb hati dan % aﬁ“&katzda@,

///"l|\“\\\

Kilah umum dipakai'untu ebut keplitusan pikiran yang

QuUN s@ah Jlkvputusan @ran
Adidal |t'°€RBUS'§|h
I 25

keesaan Allah. Namun jika salah 1tulah yang disebut Agidah itu batil.

uqgdatan-wa ‘g datﬁ’ Artlnya

menjadi temp 2gangkan menurut

istilah di dalam

mantap, benar my dgy mantap itu benar,

itulah yang disebut an umat islam tentang

Istilah Agidah juga digunakan untuk menyebut kepercayaan yang mantap
dan keputusan yang tegas yang tidak bisa dihinggapi keseimbangan, yaitu apa

yang dipercayai oleh seseorang, di ikat kuat oleh sanubarinya, dan dijadikan

% Pengaturan Pemerintahan RI no 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan,
(Jakarta: BP. Cipta Jaya.2005),h. 13
% DR. Rosihon Anwar, M.Ag. Agidah Ahklak (pustaka setia, Bandung),h. 13
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sebagai madzhab atau agama yang dianutnya, tanpa melihat besar atau
tidaknya.?
Sedangkan menurut Mahmud Syaltouth sebagai berikut:

“Agidah merupakan cara pandang keyakinan yang harus diyakini
terlebih dahulu sebelum segala perkara yang lainnya, dengan suatu
keyakinan yang tidak diliputi keraguan dan tidak dipengaruhui oleh
kesamaan yang menyerupainya”.?’

Melihat pengertian di atas baik secara Bahasa dan istilah, agidah berarti

sebuah keyakinan yang kokoh, utuh, tersimpul dengan sebuah kebenaran di

dalam hati yang bisa men

Kata ahklak rbmmﬁ%..k ‘
diartikan sebagaiydi p@atl peragai, t"h ‘?& tauNiQpiat. Kata “Akhlak”

lﬂé e&yﬁ seryd dipakai dalam
N
! waj’;a

3 jari tingkah laku

2 e ,f&\
jah seseorang. ///"Jll‘\‘l\\\

Dari defings tersebut dapat disi lak adalah tabi’at

sifat seseorang at &)ersu ngan jiwanya yang
RPUS

sudah terlatih, sehing$ re eI sebt *enar sudah melekat sifat

yang melahirkan perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa dipikirkan atau
angan-angan lagi.?
Sedangkan yang dimaksud dengan mata pelajaran Agidah Akhlak adalah

sub mata pelajaran pada jenjang pendidikan dasar yang membahas ajaran

% DR. Rosihon Anwar, M.Ag. Agidah Ahklak (pustaka setia, Bandung),h. 14

" Sukarta, M.Pd.I, dkk. Kuliah Agidah (Lembaga Pengkajian dan Pengalaman Islam
UMMAT),h. 6

% DR. Rosihon Anwar, M.Ag. Agidah Ahklak (pustaka setia, Bandung),h.205

% H. Muhirdan, S.Pd.I,M.S.1.dkk. Kuliah Akhlak (Lembaga Pengkajian dan Pengalaman
Islam UMMAT),h.5-6
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agama Islam yang memberikan bimbingan kepada peserta didik agar
memahami, menghayati, memaknai kebenaran ajaran Islam, serta bersedia
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
D. Pembinaan Akhlak

Membina adalah proses, cara, pembaharuan, penyempurnaan, usaha,
tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk
memproleh hasil yang baik** Membina juga di kataan kegiatan
mempertahankan dan menyempurngian apa yang telah ada dan dilakukan

3 n sebagai upaya memelihara

AMMA L
dan membawa Segg yang seharlg%ter adNatau menjadi kendala

e
sebagaimana seflfusiyp. t' %

p vy "n&z\

Pembinga aglak bagiﬁ;ﬁﬁﬁ pa%an febuah kewajiaban

o4l

z - X . -
akukan terus m Cbe er i bk phglalui pembinaan
///"4 “\\\

orang lain maupgig pembinaan d|r| se |r| t

&

yang harus d

arus dithfitut oleh orang lain.

Pada hakikatnya Q8 blnag1 akhle”e ih merugkan binaan akhlak yang

: mnﬁRﬁh}ﬁT

dilakukan seseorang ¥lg an jiwanya bersih dan

berperilaku terkontrol.
1. Pengertian Pembinaan Akhlak
Berbicara masalah membina atau membentuk akhlak sama dengan
berbicara pada tujuan pendidikan Islam. Muhammad Atiyah Al-Abrasyi
menyatakan sebagai berikut: “Pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah

jiwa dan tujuan pendidikan Islam”. Demikian pula dengan Ahmad

%0 Depertemen Pendidkan Nasional, Kamus Besar Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2008),cet.4,h. 193
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D.Marimba menyatakan sebagai berikut: “yaitu hamba yang dipercaya dan
menyerahkan diri kepada-nya dan memeluk agama Islam.**

Berdasarkan kesimpulan di atas usaha-usaha pembinaan akhlak
melalui berbagai macam metode terus dikembangkan. Ini menunjukan
bahwa akhlak memang perlu dibina. Dengan demikian pembinaan ini
ternyata membawa hasil berupa terbentuknya pribadi muslim yang
berakhlak mulia, taat kepada Allah dan Rasulnya, hormat kepada bapak ibu,

saling menyayangi sesama mahkjyk. Keadaan sebaliknya jika anak-anak

tidak pernah d|b gan, arahan, dan pendidikan
AMM \\
anak-anak mepjge nqlg!&\Pnenggangu qudgyara melakukan berbagai

perbuatan jp# da}rseterusn ' *
Ny "0
meﬁloentuk A i@’ftﬁ@’ en potensi manusia

——-— A

Ic‘
mengarahkan agal

lv‘\\\

berb i f&rsebut tumbuh dan

effelesaikan diri dengan
lingkugannya, baik lingkungan Tisik maupun lingkungan sosialnya.*?
Dengan demikian, penulis mengartikan bahwa pembinaan Akhlak
adalah suatu usaha sungguh-sungguh dan konsisten oleh lembaga
pendidikan dalam membentuk anak menjadi manusia yang berahklak mulia,
dimana segala potensi rohaniah yang ada pada diri manusia jika dibina

dengan cara pendekatan yang tepat.

®! Nata Abiddin, Ahklak dan Krakter Mulia, Op, Cit, h. 133
%2 7uhairin, dkk, Filsafat pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014),h. 94
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2. Fungsi dan Tujuan Akhlak.

Tujuan Akhlak adalah menanam tumbuhan keimanan yang kuat,
menanam kembangkan keberhasilan dalam melakukan amal ibadah, amal
sholeh, dan akhlak yang mulia. Menumbuh kembangkan semangat untuk
mengelola dan sekitar sebagai anugrah Allah SWT kepada manusia.™

Kesadaran bahwa manusia dalam hidupnya membutuhkan manusia
lainnya menimbulkan perasaan bahwa setiap manusia terpanggil hatinya

untuk berbuat baik bagi orang

sebaik-baiknya m dlah manusia YarQ\nendatangkan kebaikan bagi
WAMM4 \\

orang lain. Dgfjgan %e\ﬁ%an kesadagﬁkg\an berbuat baik akan

: uli kepada or \
4‘?3’ \\\..t) J.,///,

LJ

Ain. Karena Islam mengajarkan bahwa

melahirkap,s Rgngajarkan untuk

»
an disekGRPUSTN

terutama bagi pelajg

3. Macam-macam Akhlak.
Secara garis besar ahklak itu terbagi menjadi dua macam yaitu:
Akhlak terpuji dan Akhlak tercela.
Adapun indikator utama dari ahklak yang baik sebagai berikut:
a. Perbuatan yang diperitahkan oleh ajaran Allah dan Rasullaulah SAW

yang termuat dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah.
b. Perbuatan yang mendatangkan kemaslahatan dunia dan akhirat.

% Zakiah Drajat DKK, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
2001), h. 173
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c. Perbuatan yang meningkatkan martabat kehidupan manusia dimata
Allah dan sesama manusia.

d. Perbutan yang menjadi bagian dari tujuan syari’at Islam, yaitu
memelihara agama Allah, akal, jiwa, keturunan, dan harta keyakinan.**

Akhlak tercela menurut syara dibenci oleh Allah dan Rasul-Nya yaitu
sifat-sifat ahli maksiat kepada Allah adapun yang termasuk akhlak tercela
antara lain yaitu:

1) Kufur
2) Syirik
3) Murtad
4) Fasik

5) Riya

6) Takabbur
7) Mengadu domiga

8) Dengki/iri

9) Hasut

10) Kikir '

11) Suka D \\\u‘! "hl///

12) Khiang N\ 5*” *«;’

13) Memu ka@ilaturrah%%:

14)Putus 3 D ,, ,\yr *
15) Segala PpgNouatan tercela m#ﬂ w nda #

4. Tujuan Pemiaan Akhlak "
Islam mermyihg flgK mulia. Akhlak yang

mulia ini sangat di membawa kebahagiaan
bagi individu juga skaligus membawa kebahagian masyarakat pada
umumnya. Denga kata lain akhlak utama yang ditampilkan seseorang

tujuannya adalah untuk mendapatkan kebahagian di dunia maupun di

akhirat.®

% Abdul Hamid, Beni Ahmad Saebeni, llmu Ahklak, (Bandung: CV Pustaka Setia,2012),
h. 206

% Ipid, h. 31

% Muhammad Azmi, Pembinaan Ahklak Anak Usia Pra Sekolah, (Yogjakarta: Belukar,
2006),h. 54
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Para ahli pendidikan Islam berpendapat bahwa pendidikan Islam
adalah pendidikan akhlak. Orang yang selalu melaksanakan akhlak baik,
mereka akan senantiasa memperoleh kehidupan yang baik, mendapatkan
pahala yang berlipat ganda di akhirat dan akan dimaksukkan ke dalam
surga. Dengan demikian orang yang berakhlak mulia akan mendapatkan

keberuntungan di dunia dan di akhirat.




BAB Il1
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskripsi dengan mengunakan
pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor serta Margono mengatakan
bahwa penelitian kualitatif adalah proses penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata terlulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang

diamati.®’

Menurut Sugiono ada bebg . itatif, yaitu:
// HAMMZ4 \\
ol o@ yang ala (se O lawannya adalah

ngsy\w ke sumber Wa 6enellt gk adalah instrument

agnf lebih %xéd&a)//de? ang terkumpul

a atau gar ka an pada angka.

1. Dilakukan p3
eksperimen),

3. Penelitiangualigif lebih
4. Penelitian\yalitatif melaku

. liti pyalitatif - lebih k
5 tpeerglran 2;3?38 alitatif  lebi ﬁ(@t‘l‘vk& an’
_ 4%

kaﬁﬁlaau&m e

§-»

peneliti menggunaka fat deskriptif indukatif.

B. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti di lokasi penelitian berperan sebagai instrumen kunci,

karena itu merupakan penentu dari semua proses penelitian dilapangan.
Kehadiran peneliti bukan ditujukan untuk mempengaruhi subjek peneliti tetapi
mendapat data rill dan informasi yang akurat dan menyakinkan. Keberadaan

peneliti di lapangan berlaku sebagai pengamat non partisipan, dimana peneliti

¥ Margono, Metode Penelitian Pendidikan ( Jakarta: rineka cipta, 2005),h. 36
% Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif(Bandung: Alfabeta, 2005),h.9-10
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akan mengamati setiap kejadian yang terjadi dalam proses belajar mengajar
berlangsung. Peneliti tidak berlaku sebagai orang yang diharapkan, namun
tidak lebih dari hanya mengikuti alur kejadian dan mengambil data yang
dibutuhkan terhadap setiap kejadian yang terjadi di lokasi penelitian.

Apabila dalam analisis data nanti belum optimal dari hasil penelitian di
lapangan belum terakomodir, dalam hal ini peneliti akan berupaya untuk

mendapatkan informasi dengan maksimal agar peneliti diharapkan hasilnya

'~

Adapun yang
AMM
melakukan penelitjef natg&‘a\&\"‘ AD/

1. Tahap persié@an |tu mem ers‘ﬁl Wa s A
\\..)l.,///

\

dalam peng rgarl kamp \,sgbejg@r sur ne

yang kemdgan membawa ;@} ke oli sey;
///"qpv‘\\\

pertanyaan-pgkfanyaan yang akan digd

aRa saj?%ang a? Ija |kan§baga'
’ PeRpysT

lebih sempurna.

dahulu sebelum peneliti

mempersiapkan

informan serta

mementukan $ ormasi dari tempat
penelitian.
2. Tahap pelaksanaan, yaitu tahap dimana peneliti turun langsung ke lokasi
guna mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam penulisan karya ilmiah.
3. Tahap penulisan laporan, yaitu tahap dimana data-data yang didapatkan di

lapangan diolah dan ditulis sesuai dengan ketentuan yang digunakan dalam

penelitian ini.
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C. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian yang dijadikan oleh peneliti adalah M1 Al-Ma’rifatul
Islamiyah Dasan Agung Selaparang Kota Mataram dan dimulai pada tanggal
20 April sampai dengan23 Mei 2019.
D. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Pengumpulan
data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data

primer, dan tekhnik pengumpulan gata lebih banyak diperoleh dari hasil

observasi berperan serta,sgof i wanvancara.> Peneliti berfungsi

3o en@tlan ini adalahj

g

untuk memilih i

///"4 “\\ Q
glalui hasil Wawanc ra av rvasi yplg merupakan hasil
gabungan dari tarynendew | hat, @an ya. Adapun sumber
dija a Meadrasah dan Guru Mata

data yang akan
Al-Marifatul Islamiyah Dasan Agung untuk

Pelajaran Agidah Akhlak
mengetahui informasi tentang pembinaan akhlak siswa serta faktor
pendukung dan penghabat dalam pembinaan akhlak siswa yaitu teknik
pemilihan sumber data atau informasi sesuai dengan kebutuhan penelitian

yang dianggap refrentatif dengan data yang diperlukan.

*Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian..,186
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2. Sumber Data Sekunder
Sumber data skunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk data
yang sudah jadi yang diperoleh melalui dokumentasi.** Adapun data-data
tersebut dapat diperoleh melalui tenaga kependidikan (TU) M1 Al-Marifatul
Islamiyah Dasan Agung yang meliputi Profil, Visi, misi, Struktur organisasi
dan sarana prasarana MI Al-Marifatul Islamiyah Dasan Agung.
E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan jaagian yang paling penting dalam suatu

penelitian, begitu pula depda#rpenelitian ini, Pe

MM
relevan dengan jeng negi&h\kualltatlf AD/}r

ang unakan Ia Q r@ba
& \\..dh.,// A

Joold L “7

gliti mengunakan teknik yang

Beberapa tekpi Rerikut:

1. Teknik Ob

~ =
— s_a’o
_..——

§'\\

P4
asi =adalah aI gilakukan secara

"4 v‘\\\
ervasi dllakukan enur sedur

dlulw'gl @nelltl
cinan urﬁlRlautSai flimiah.

Secara umum observasi

ng

sistematis. O dau aturan tertentu

sehingga dapyg an hasil obsevasi
memberikan kemuR(
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu:
a. Observasi Partisipan

Observasi partisipan adalah suatu peroses pengamatan yang

dilakukan oleh observer dengan ikut mengmbil bagian dalam kehidupan

orang-orang yang akan diobservasi.

“0\Wayan Pantiyasa, Metodologi Penelitian (Yogyakarta : CV Andi, 2013),. 59.
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b. Observasi Non Partisipan
Observasi non partisipan adalah suatu proses pengamatan oleh
observer tanpa ikut dalam kehidupan orang yang diobservasi dan secara
terpisah berkedudukan sebagai pengamat.*
Dalam penelitian ini digunakan teknik observasi non partisipan,
dimana peneliti akan melakukan pengamatan secara langsung di dalam kelas
maupun di luar kelas. Peneliti akan mencatat data-data yang dibutuhkan

sesuai dengan fenomena yang sep
pengurangan terh a yang terjadi.
AMM
Adapun 4 &&an dlamb wg

partisipan i tara}l/?ln

gnarnya tanpa adanya penambahan atau

adalah observasi non

\\\..«In.,,// "
ng#tak geog a r&n Eam
;.‘ &3 =

—
3\[s) I€Dta Matar:% S M\\
7//"1"‘\\\ 4‘
hhg Peran Guru Mata R an Agjdah Ahklak dalam

hh Dasan Agung

a’rifatul Isighiyah Dasan Agung
2. Teknik Wawancara
Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh dua orang

atau lebih yaitu wawancara yang akan mengajukan pertanyaan dan orang
yang akan diwawancarai akan memberikan jawaban atas apa Yyang

dipertanyakan atau diajukan.*?

! Margono, Metode Penelitian, h.161-162
“ Lexi Meleong, Metedelogi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi). (Bandung:
RamajaRosadakarya, 2011),h. 186
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Wawancara harus diperoleh dalam waktu yang singkat serta bahasa
yang digunakan harus jelas dan teratur. Teknik wawancara dapat dibedakan
atas tiga jenis yaitu:

a. Pembicaraan formal
Wawancara ini sangat tergantung pada pewawancara sendiri
tergantung pada spontanitasnya mengajukan pertanyaan kepada yang
diwawancarai.

b. Pendekatan menggunakan petugyyk umum wawancara

Jenis iniawanc Lembuat kerangka dan garis
WAMM4
ofOK0 nga Qﬁ}gcar Qduntutan. Pelaksanaan

besar poko n ditanya
wawanga# da@enguruta ta w @J
K\\“‘ ';,!.//

respondp. 5 '*m"

dengan keadaan

P4 s"
c. Wawacqr§ ,, J\,J, y-\\\\
///;

‘\\
jvawancara ini men % perangia

pertanyaan baku,

a untuk resonden.

banyak.*”

Pada penelitian ini telah digunakan petunjuk umum wawancara, di
mana sebelum bertemu dengan informasi, peneliti akan mempersiapkan
berbagai hal yang akan di tanyakan yang ingin diketahui dapat lebih

terfokus.

“Ibid, h.187-188
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3. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen
rapat, dan sebagainya mengisyaratkan tulisan.**
Dapat dipahami bahwa metode dokumentasi merupakan metode yang
sangat penting dalam penelitian ini sebab data-data tertulis sangat

menunjang dalam menganalisis data.

WAMM4
3 rsgyﬁwg berkaltan anaan pembelajaran

) Ialcg'alam Membing Al
Wl

F. Teknik Anali§ip \\ =

Teknik data yang telah

di dapatkan dilolggsi yang kemudian delta ter

0no, &nalms”a adalah Qg)ses
ang dlfeﬂim.tﬁﬁph‘éﬁ aWgincara, catatan lapangan,

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam katagori,

k kesimpulannya.

Menurut S' feficari dan menyusun

secara sistematis datal

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri dan orang lain. *°
Analisis data adalah proses penyusunan data agar dapat ditafsirkan untuk

selanjutnya ditarik kesimpulan. Peneliti menggunakan teknik analisis data yang

“suharsimi, prosedur penelitian, h. 123
“ Sugiyono, Metode Penelitian, Hal. 244.
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diajukan oleh Miles and Huberman dalam buku Sugiono. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan peneliti dalam menganalisis data di lapangan antara
lain :
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, merangkum, memilah-
milah data yang akan di reduksi dan membuang data yang dianggap tidak
perlu. Dalam penelitian ini, reduksi data dilakukan untuk memfokuskan

pada hal-hal yang dianggap pentingy Data tersebut disesuaikan dengan fokus

penelitian, kemudian gff data yang oMD§/lukan serta menarik untuk

\..d'h., ' R4
daﬁ’dweduks%%‘&ﬁ&g/

&oa'%nl li§ajikan data hasil
temuan di\ ke Z %ﬂ?ﬁ“. aab aratif. Sugiyono
///"upv‘\\\

I yang paling sering
ualitatif adalah dengan

hubungan antar
digunakan untuk
teks yang bersifat refe

Bentuk penyajian data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif naratif yaitu mengenai Peran Guru Mata Pelajaran Agidah

Akhlak dalam Membina Akhlak Siswa Kelas V di Ml AL- Ma’rifatul

Islamiyah Dasan Agung Selaparang Kota Mataram.

“Ibid.., Hal. 249.
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3. Penarikan Kesimpulan (verifikasi)

Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan upaya memaknai data
yang disajikan dengan mencermati pola-pola keteraturan, penjelasan,
konfigurasi, dan hubungan sebab-akibat. Dalam melakukan penarikan
kesimpulan dan verifikasi selalu dilakukan peninjauan terhadap penyajian
data dan catatan di lapangan.

Menurut Sugiyono, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin

dapat menjawab rumusan masalgQ yang dirumuskan sejak awal, tetapi

mungkin juga tidak, kgs€aa seperti telah Od®pukakan bahwa masalah dan

w&’“\tlan kua%Q(W' as dersifat sementara dan
akan berkggaf g Iah peneliti r“ '@p@an Q
\\\I‘ "hl///

Penaflikan 5|mpulan "’Qe’ |t|a an {cilakukan dengan
?"‘%&5'\\

membandiRd ar:ulata—data wl Q o=Fa da
Y ZTA\ ﬁ

kemudian data rseb alisis 44

rumusan masals

hasil observasi

dan wawancgrg, ara induktif yaitu
dengan meng
kemudian menyimf@]ka datay@fg bersifat umum.
G. Validitas Data
Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dikatakan valid
apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. “*Agar temuan atau data-data

yang diperoleh menjadi lebih absah dan valid. Berikut ini beberapa teknik

pemeriksaan keabsahan data:

“"\bid..,Hal. 252.
“sugiono, metode penelitian..,.268.
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1. Meningkatkan Ketekunan
Peneliti meningkatkan ketekunan dengan cara membaca berbagai
referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumen-dokumen yang terkait
dengan temuan yang diteliti, sehingga dapat diperiksa data yang diperoleh
benar/dipercaya atau tidak. selain itu, dalam hal ini peneliti mengadakan
pengamatan dengan teliti dan rinci agar berkesinambungan peran guru
Agidah Akhlak terhadap proses pembinaan akhlak siswa, serta faktor

pendukung dan penghambatnya dijdl Al-Marifatul Islamiyah Dasan Agung.

Triangulag ala\&e\kmk pengecgl%da

s rb ‘@nlk g
meﬂgunakan \\“‘ ’//{,% Een

engecek datal;é%;‘lﬂ;éigé Q;@ ya sagla deplgan teknik yang
///";uw‘\\\

bflnya data diperolelt den a¥lalu di cek dengan

Mari berbagai sumber

2 ai a, dan dalam

penelitian i

dengan carg

berbeda.** M
observasi dan {8 ume@asi. BWe pengujian kredibilitas

ngan ti @ekni peENQgUji ibili
7’
data tersebut, m¥dgha |Ika|$RBUS bBfla-beda, maka peneliti

epada sumber data yang bersangkutan atau

melakukan diskusi lebih lanju
yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar atau mungkin

semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda.

“lbid..,.274.
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Tabel 3.1. Jadwal Penelitian

o . Bulan
No Rincian kegiatan 1121314151617 1819
1. | Observasi lapangan (objek) \
2. | Identifikasi masalah V
3. | Konsultasi pra penyusunan \
proposal
4. | Konsultasi pra penyusunan \
proposal |
5. | Konsultasi pra penyusunan \
proposal Il -
6. | Konsultasi pra penyusunan
proposal Ill /\\
7. | Penelitian \ |
8. | Analisis data /" \)\"KM ANy, N
9. | Penyusunan | an/ Itae# ' N
penelitian
10. | Yudisivg®” 2 V
11. | Wisuda Y\ v
Keterangdn; §iwal pene % tu-waktu sesuai
/1&, A

dengan situasi da

ndisi yang

9%

terjaﬂfﬁi’; &nga
A*’
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A
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